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Abstrak

Gangguan menstruasi merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh wanita
usia subur (WUS). Namun, masih banyak WUS yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai jenis, penyebab,
tanda dan gejala, serta penanganan gangguan menstruasi sehingga diperlukan upaya edukasi melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur
tentang gangguan menstruasi melalui penyuluhan kesehatan reproduksi. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan kesehatan dengan pendekatan ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang dilaksanakan pada ibu-ibu
Persit yang termasuk dalam kelompok WUS berusia 1549 tahun di wilayah Kecamatan Juata Kerikil. Evaluasi
dilakukan menggunakan kuesioner pretest dan posttest dengan jumlah peserta 35 orang. Data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Edukasi berkelanjutan diperlukan sebagai upaya promotif dan
preventif untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi serta mendukung deteksi dini gangguan menstruasi.
Kata kunci - gangquan menstruasi, kesehatan reproduksi, pengabdian kepada masyarakat, penyuluhan
kesehatan, wanita usia subur

Abstract

Menstrual disorders are among the reproductive health problems commonly experienced by women of
reproductive age (WRA). However, many WRA have limited knowledge regarding the types, causes, signs and
symptoms, and management of menstrual disorders, highlighting the need for educational efforts through
community service activities. This activity aimed to improve the knowledge of women of reproductive age
regarding menstrual disorders through reproductive health education. The method used was health education
through lectures, discussions, and question-and-answer sessions conducted among Persit members aged 15—49
years in the Juata Kerikil District. Evaluation was conducted using pretest and posttest questionnaires involving
35 participants. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Continuous education is needed as a
promotive and preventive effort to improve reproductive health literacy and support the early detection of
menstrual disorders.

Keywords - community service, health counseling, menstrual disorders, reproductive health, women of
childbearing age
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan
kesehatan yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup perempuan sepanjang siklus
kehidupannya. Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan reproduksi merupakan keadaan
sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses
reproduksi. Upaya menjaga kesehatan reproduksi perlu dilakukan sejak remaja hingga wanita
memasuki usia reproduktif karena kondisi kesehatan reproduksi dapat memengaruhi kualitas hidup
perempuan serta kesehatan ibu dan anak di masa mendatan (WHO, 2023)

Salah satu aspek kesehatan reproduksi yang perlu diperhatikan pada wanita usia subur (WUS)
adalah kesehatan menstruasi (Manuaba et al.,, 2019). Gangguan menstruasi dapat berupa dismenore,
amenore, oligomenore, polimenore, hipomenore, maupun perdarahan menstruasi berlebihan. Kondisi
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ketidakseimbangan hormonal, stres, status
gizi, aktivitas fisik, penggunaan kontrasepsi, dan kondisi kesehatan tertentu (Dwivedi et al., 2024).
Gangguan menstruasi yang tidak dikenali dan ditangani dengan tepat dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari, menurunkan kualitas hidup, menyebabkan anemia, serta pada kondisi tertentu menjadi
tanda adanya masalah kesehatan reproduksi yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut (Mussa et al.,
2024)

Gangguan menstruasi masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang dialami
perempuan usia reproduktif. Namun, sebagian perempuan masih menganggap perubahan pola
menstruasi, nyeri menstruasi, maupun perdarahan yang berlebihan sebagai kondisi yang normal
sehingga tidak segera mencari pertolongan Kesehatan (WHO, 2022; Kemenkes RI, 2023). Rendahnya
pengetahuan mengenai karakteristik menstruasi normal, jenis gangguan menstruasi, faktor risiko, dan
tanda bahaya dapat menyebabkan keterlambatan dalam mengenali kondisi yang memerlukan
pemeriksaan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan WUS mengenai kesehatan menstruasi
menjadi bagian penting dalam upaya promotif dan preventif kesehatan reproduksi (Das & Jungari,
2024).

Permasalahan menstruasi juga sering kali belum mendapatkan perhatian yang memadai
karena sebagian perempuan menganggap keluhan menstruasi sebagai kondisi yang harus ditoleransi
(Widayanti et al., 2020). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masalah menstruasi cukup
banyak ditemukan pada perempuan dan sebagian keluhan masih diabaikan atau ditangani secara
mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menstruasi diperlukan agar
perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai keluhan yang masih dapat ditangani
secara mandiri dan kondisi yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan (Nisa & Aziz, 2020).
Edukasi mengenai kesehatan menstruasi juga perlu dilakukan secara komprehensif karena
pengalaman menstruasi dapat berkaitan dengan aspek kesehatan reproduksi, psikologis, dan sosial.
Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat memberikan perbaikan pada
pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan reproduksi sehingga pendekatan edukasi yang lebih
komprehensif diperlukan dalam mendukung kesehatan perempuan(Farquharson et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan awal yang dilakukan oleh tim
pengabdian pada kelompok WUS di lokasi kegiatan, masih ditemukan keterbatasan pengetahuan
mengenai kesehatan menstruasi. Sebagian peserta belum dapat membedakan karakteristik menstruasi
normal dengan gangguan menstruasi, belum mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi
perubahan siklus menstruasi, serta belum memahami tanda dan kondisi menstruasi yang memerlukan
pemeriksaan ke tenaga kesehatan. Selain itu, masih terdapat anggapan bahwa keluhan seperti nyeri
menstruasi yang berat atau perubahan jumlah dan lama perdarahan merupakan kondisi yang selalu
normal dan tidak memerlukan pemeriksaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan informasi kesehatan reproduksi dengan pengetahuan yang dimiliki WUS di lokasi
kegiatan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi
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merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia subur. Penelitian
yang dilakukan oleh Yusnidar, (2023) mengenai pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap
pengetahuan pasangan usia subur tentang gangguan sistem reproduksi menggunakan desain one
group pretest-posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan
penyuluhan. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai berbagai gangguan sistem reproduksi sehingga mendorong
perilaku yang lebih peduli terhadap kesehatan reproduksi.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan
penyuluhan kesehatan reproduksi mengenai gangguan menstruasi pada wanita usia subur. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai siklus menstruasi normal,
mengenali berbagai jenis gangguan menstruasi beserta faktor risikonya, memahami upaya pencegahan
dan penanganan awal, serta meningkatkan kesadaran untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan
apabila mengalami keluhan menstruasi. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan literasi
kesehatan reproduksi, membentuk perilaku yang lebih peduli terhadap kesehatan reproduksi, serta
mendukung upaya peningkatan derajat kesehatan wanita usia subur di masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan kesehatan
reproduksi dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai gangguan menstruasi melalui pemberian materi
kesehatan reproduksi yang disampaikan secara interaktif. Sasaran kegiatan adalah ibu Persit yang
termasuk dalam kelompok WUS berusia 15-49 tahun yang berdomisili di Kelurahan Juata Kerikil,
Kecamatan Tarakan Utara, dengan jumlah peserta sebanyak 35 orang.

Gambar 1. Pelak-saﬁ-aan Penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak kelurahan dan tokoh masyarakat mengenai
waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya disusun materi penyuluhan, media
edukasi berupa leaflet dan slide presentasi, serta instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan
post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan.

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pembukaan kegiatan oleh moderator
yang dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan mitra. Sebelum penyampaian materi, seluruh
peserta diminta mengisi kuesioner pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai
kesehatan reproduksi dan gangguan menstruasi. Setelah itu, peserta memperoleh leaflet sebagai media
pendukung yang berisi informasi mengenai pengertian menstruasi, siklus menstruasi normal, jenis-
jenis gangguan menstruasi, faktor risiko, upaya pencegahan, serta tanda bahaya yang memerlukan
pemeriksaan lebih lanjut ke fasilitas pelayanan kesehatan.
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Gambar 2. Pelaksanaan pre-penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan
diskusi dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar kesehatan reproduksi,
pengertian menstruasi, karakteristik siklus menstruasi normal, berbagai jenis gangguan menstruasi
seperti dismenore, amenore, oligomenore, polimenore, dan menorrhagia, faktor-faktor yang
memengaruhi siklus menstruasi, pencegahan gangguan menstruasi, serta pentingnya deteksi dini dan
pemeriksaan ke tenaga kesehatan apabila ditemukan keluhan yang tidak normal. Metode interaktif
dipilih agar peserta dapat menyampaikan pengalaman, berdiskusi mengenai permasalahan yang
dihadapi, serta memperoleh solusi berdasarkan informasi yang benar dan berbasis bukti.

Tahap evaluasi dilakukan dengan pemberian kuesioner post-test setelah penyuluhan selesai.
Perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed-Rank karena data pre-test dan post-test merupakan data berpasangan. Hasil analisis
digunakan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai gangguan menstruasi.

1. PERSIAPAN
+ Koordinasi dengan mitra

« Identifikasi kebutuhan

« Penyusunan materi

« Persiapan media dan instrumen

+

2. PELAKSANAAN

+ Registrasi peserta
* Pre-test
« Penyuluhan (ceramah interaktif)

Pembagian leaflet

Diskusi dan tanya jawab

\

3. EVALUASI

= Post-test
« Analisis hasil pre-test dan post-test
+ Evaluasi partisipasi peserta

L

4. LUARAN

+ Peningkatan pengetahuan WUS

* Meningkatnya kesadaran tentang
gangguan menstruasi

Gambar 3. Tahapan Pelaksaaan Kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pengetahuan WUS sebelum (Pretest) diberikan Penyuluhan

Tabel 1. Pengetahuan WUS sebelum (Pretest)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 3 8,6
Cukup 4 11,4
Kurang 28 80,0
Total 35 100,0

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi (pretest),
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 28 responden
(80,0%). Selanjutnya, sebanyak 4 responden (11,4%) memiliki tingkat pengetahuan cukup,
sedangkan hanya 3 responden (8,6%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden masih memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah mengenai materi yang diberikan sebelum memperoleh intervensi.
Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan akan pemberian edukasi atau media pembelajaran
untuk meningkatkan pengetahuan responden, sehingga diharapkan terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan setelah intervensi dilakukan.

2. Pengetahuan WUS setelah (Posttest) diberikan Pemyuluhan

Tabel 2. Pengetahuan WUS setelah (Posttest)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 12 34,3
Cukup 17 48,6
Kurang 6 17,1
Total 35 100,0

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi (posttest), sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 17 responden (48,6%).
Selanjutnya, sebanyak 12 responden (34,3%) memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan
responden dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 6 responden (17,1%).

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan intervensi. Hal ini terlihat dari meningkatnya proporsi responden yang memiliki
pengetahuan baik dari 8,6% pada pretest menjadi 34,3% pada posttest, serta menurunnya proporsi
responden dengan pengetahuan kurang dari 80,0% pada pretest menjadi 17,1% pada posttest.
Dengan demikian, intervensi yang diberikan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan
responden mengenai materi yang disampaikan.

3. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reprodukasi terhadap Pengetahuan WUS tentang Gangguan

Menstruasi
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
. Negative Positive . p-
Variabel Ranks Ranks Ties Z value Keterangan
Pengetahuan Ada
Pretest— 0 35 0 -5,171 0,000 perbedaan
Posttest signifikan
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test, diperoleh negative ranks sebanyak 0
responden (0%), yang menunjukkan tidak terdapat responden yang mengalami penurunan skor
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi tentang gangguan menstruasi
pada wanita usia subur (WUS). Sebaliknya, positive ranks sebanyak 35 responden (100%), yang
berarti seluruh responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti
penyuluhan. Selain itu, tidak terdapat responden yang memiliki skor yang sama antara pretest dan
posttest (ties = 0).

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai Z = -5,171 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p <0,05), maka H, ditolak dan H; diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi tentang gangguan
menstruasi pada wanita usia subur (WUS).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi tentang
gangguan menstruasi pada wanita usia subur (WUS) efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden. Hal ini diperkuat oleh hasil uji peringkat yang menunjukkan bahwa seluruh responden
mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan.

Pembahasan

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi tentang
gangguan menstruasi pada wanita usia subur (WUS) memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan peserta. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor pengetahuan
setelah penyuluhan yang diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemberian edukasi dalam kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai
gangguan menstruasi. Hasil ini menjadi indikator bahwa tujuan utama kegiatan pengabdian, yaitu
meningkatkan pengetahuan WUS mengenai kesehatan menstruasi, telah tercapai. Peningkatan
pengetahuan setelah intervensi edukasi juga menunjukkan bahwa penyuluhan dapat menjadi salah
satu pendekatan promotif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi masyarakat
(Notoatmodjo, 2021).

Peningkatan pengetahuan pada seluruh peserta diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, materi yang diberikan memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan WUS karena
menstruasi merupakan bagian dari pengalaman kesehatan reproduksi yang dialami secara langsung
oleh perempuan (Umrah et al., 2022). Materi mengenai siklus menstruasi normal, jenis gangguan
menstruasi, faktor risiko, tanda bahaya, dan kapan harus mencari pertolongan kesehatan
memungkinkan peserta menghubungkan informasi yang diberikan dengan pengalaman yang pernah
mereka alami. Relevansi tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual sehingga
informasi lebih mudah dipahami dan diingat (Siddique et al., 2023)

Kedua, metode penyuluhan dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya
jawab. Metode tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengklarifikasi pemahaman dan menyampaikan pengalaman terkait
menstruasi. Interaksi dua arah menjadi penting karena beberapa pemahaman mengenai menstruasi
yang dianggap normal oleh peserta dapat dikaji kembali berdasarkan informasi kesehatan yang
diberikan. Dengan demikian, proses penyuluhan berfungsi tidak hanya sebagai transfer informasi,
tetapi juga sebagai proses koreksi terhadap pengetahuan atau persepsi yang kurang tepat (Sinlaeloe et
al., 2024).

Ketiga, penggunaan leaflet sebagai media pendukung membantu memperkuat informasi yang
diberikan secara lisan. Peserta memperoleh materi tertulis yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan,
terutama mengenai karakteristik menstruasi normal, jenis gangguan menstruasi, serta tanda bahaya.
Penggunaan media visual dan tertulis bersama dengan penjelasan langsung memungkinkan peserta
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menerima informasi melalui beberapa bentuk sehingga dapat memperkuat pemahaman terhadap
materi. Faktor ini diduga turut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan yang terjadi pada
seluruh peserta (Yanti & Safitri, 2024).

Keempat, keterlibatan peserta selama kegiatan menjadi faktor pendukung lainnya. Peserta
diberikan ruang untuk bertanya dan berdiskusi sehingga penyuluh dapat memberikan penjelasan
sesuai dengan kebutuhan peserta. Kondisi tersebut memungkinkan adanya proses umpan balik secara
langsung. Apabila terdapat materi yang belum dipahami, penjelasan dapat segera diberikan sehingga
kesalahan pemahaman dapat diminimalkan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan tidak
semata-mata ditentukan oleh materi, tetapi juga oleh interaksi antara penyuluh, media, dan peserta
selama proses edukasi (Notoatmodjo, 2021)

Penggunaan leaflet sebagai media pendukung juga menjadi salah satu faktor yang mendukung
proses penyampaian informasi. Materi yang telah diberikan secara lisan dapat dibaca kembali oleh
peserta setelah kegiatan selesai. Media tertulis dapat menjadi penguat informasi, terutama untuk
materi yang memiliki beberapa istilah dan karakteristik yang perlu diingat, seperti perbedaan
menstruasi normal dengan gangguan menstruasi dan tanda bahaya yang memerlukan pemeriksaan.
Penggunaan media edukasi yang sederhana dan mudah dipahami dapat membantu memperkuat
penerimaan pesan kesehatan karena peserta memperoleh informasi secara visual sekaligus verbal
(Harahap et al., 2024)

Selain faktor intervensi, karakteristik peserta juga mungkin berkontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan. Peserta WUS memiliki pengalaman reproduksi yang berbeda, termasuk
pengalaman mengalami menstruasi, menggunakan kontrasepsi, mengalami keluhan menstruasi,
maupun memperoleh informasi dari tenaga kesehatan sebelumnya (Evans et al., 2022). Pengalaman
tersebut dapat menjadi modal awal dalam memahami materi yang diberikan. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan yang ditemukan tidak hanya mencerminkan proses menerima informasi
baru, tetapi juga proses mengintegrasikan informasi baru dengan pengalaman yang telah dimiliki
peserta (A. N. R. Saragih & Damayanti, 2025)

Kondisi tersebut penting karena gangguan menstruasi tidak selalu muncul dalam bentuk yang
sama pada setiap perempuan. Ketika peserta memiliki pengalaman menstruasi yang berbeda,
penyuluhan satu arah dapat menyebabkan sebagian informasi kurang sesuai dengan kebutuhan
individual (Saragih et al, 2024). Sebaliknya, diskusi memungkinkan penyuluh mengetahui
permasalahan yang paling banyak dialami peserta dan memberikan penjelasan yang lebih spesifik.
Dengan demikian, pendekatan interaktif dapat menjadi salah satu strategi untuk mengurangi
kesenjangan pengetahuan antar peserta (Rahmawati & Hariastuti, 2024).

Meskipun seluruh peserta mengalami peningkatan pengetahuan, pelaksanaan kegiatan tetap
memiliki beberapa hambatan. Keterbatasan waktu menyebabkan materi harus disampaikan secara
selektif sehingga tidak seluruh aspek kesehatan menstruasi dapat dibahas secara mendalam. Selain itu,
peserta memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman yang berbeda sehingga kebutuhan penjelasan
juga tidak sama. Beberapa materi, terutama mengenai batas antara keluhan menstruasi yang masih
normal dengan tanda yang memerlukan pemeriksaan, membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dalam satu kali pertemuan memiliki keterbatasan
dalam mengakomodasi seluruh kebutuhan informasi peserta.

Keterbatasan juga terletak pada evaluasi yang dilakukan segera setelah penyuluhan melalui
post-test. Evaluasi tersebut mampu menunjukkan perubahan pengetahuan dalam jangka pendek,
tetapi belum dapat memastikan bahwa peningkatan pengetahuan dapat dipertahankan dalam jangka
panjang atau telah menghasilkan perubahan perilaku. Pengetahuan merupakan salah satu komponen
penting dalam pembentukan perilaku kesehatan, tetapi perubahan perilaku juga dipengaruhi oleh
motivasi, dukungan lingkungan, pengalaman individu, dan akses terhadap pelayanan Kesehatan
(Smith et al., 2025).

Keterbatasan lain adalah kegiatan tidak menggunakan kelompok pembanding. Dengan
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demikian, peningkatan pengetahuan tidak sepenuhnya dapat dipastikan hanya disebabkan oleh
penyuluhan. Peserta mungkin telah memperoleh informasi sebelumnya melalui tenaga kesehatan,
media sosial, keluarga, atau pengalaman pribadi. Faktor-faktor tersebut dapat ikut berkontribusi
terhadap perubahan pengetahuan. Meskipun demikian, adanya peningkatan setelah kegiatan tetap
menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan tambahan informasi yang dapat memperkuat
pemahaman peserta (Bierer et al., 2025).

Kegiatan penyuluhan ini sejalan dengan penelitian Juwita et al., (2025) yang menemukan
bahwa pendidikan kesehatan tentang gangguan menstruasi mampu meningkatkan pengetahuan
peserta secara bermakna dengan nilai signifikansi p = 0,000. Penelitian tersebut menegaskan bahwa
penyampaian materi secara sistematis melalui metode ceramah, diskusi, dan evaluasi pre-test serta
post-test merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
kesehatan reproduksi. Di sisi lain, penelitian Harzif et al, (2026) pada perempuan Indonesia
menunjukkan bahwa keluhan menstruasi dan menstrual distress dipengaruhi oleh faktor
sosiodemografi, reproduksi, serta kondisi psikologis. Temuan ini memperkuat pentingnya edukasi
kesehatan reproduksi yang tidak hanya berfokus pada aspek biologis, tetapi juga memperhatikan
faktor psikologis dan sosial yang dapat memengaruhi kesehatan menstruasi perempuan. Dengan
demikian, penyuluhan kesehatan reproduksi perlu dilakukan secara komprehensif agar wanita usia
subur mampu mengenali keluhan menstruasi sejak dini serta mengetahui kapan harus mencari
pertolongan ke tenaga kesehatan

Hasil kegiatan memiliki implikasi terhadap pengembangan program edukasi kesehatan
reproduksi di masyarakat. Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada seluruh peserta menunjukkan
bahwa penyuluhan mengenai gangguan menstruasi layak dikembangkan sebagai salah satu kegiatan
promotif dan preventif bagi WUS. Edukasi dapat dilakukan secara berkala dan diintegrasikan dengan
kegiatan kesehatan masyarakat yang sudah berjalan sehingga informasi mengenai kesehatan
menstruasi tidak berhenti pada satu kali kegiatan. Materi juga dapat dikembangkan dalam bentuk
leaflet, poster, media digital, maupun diskusi kelompok agar peserta memiliki kesempatan untuk
memperoleh penguatan informasi secara berulang (Maesaroh et al., 2022).

Program selanjutnya dapat menggunakan model edukasi berkelanjutan, misalnya penyuluhan
awal dilanjutkan dengan pembagian leaflet, pengingat melalui media digital, diskusi kelompok, dan
pemantauan beberapa minggu atau bulan setelah kegiatan. Pendekatan tersebut memungkinkan
peserta mendapatkan penguatan informasi secara berulang (Umsapyat et al., 2025). Materi edukasi juga
dapat dikembangkan menjadi lebih praktis, misalnya dengan mengajarkan peserta cara mencatat
siklus menstruasi, mengenali perubahan pola menstruasi, mengidentifikasi tanda bahaya, dan
menentukan kapan perlu berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Dengan demikian, indikator
keberhasilan kegiatan tidak hanya berupa peningkatan skor pengetahuan, tetapi juga dapat
dikembangkan menjadi indikator kemampuan peserta dalam melakukan self-monitoring dan
mengambil keputusan Kesehatan (Theresia et al., 2022).

Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, hasil kegiatan ini menunjukkan pentingnya
pendekatan edukasi yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga pada
kemampuan peserta mengenali masalah dan menentukan tindakan yang tepat. Edukasi selanjutnya
dapat diarahkan pada kemampuan melakukan pemantauan siklus menstruasi, mengenali tanda
bahaya, memahami faktor yang dapat memengaruhi menstruasi, serta mengetahui kapan perlu
melakukan konsultasi atau pemeriksaan. Dengan pendekatan tersebut, peningkatan pengetahuan
diharapkan dapat menjadi tahap awal menuju peningkatan kesadaran dan perilaku kesehatan
reproduksi (Head et al., 2024).

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan pada seluruh peserta menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan reproduksi dengan materi yang relevan, metode interaktif, media leaflet, dan
keterlibatan aktif peserta merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan WUS
mengenai gangguan menstruasi (Marwang, 2024). Namun, keberhasilan jangka panjang memerlukan
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penguatan edukasi secara berkelanjutan dan evaluasi lanjutan terhadap perubahan perilaku. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian berikutnya perlu mempertimbangkan frekuensi edukasi, pemantauan
pascakegiatan, serta pengembangan media edukasi yang dapat digunakan peserta secara mandiri.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian berikutnya perlu mempertimbangkan edukasi berulang,
evaluasi jangka menengah, pemantauan pascakegiatan, serta penggunaan media yang dapat diakses
secara mandiri (Betsu et al., 2024). Hal ini penting karena bukti terkini menunjukkan bahwa intervensi
kesehatan menstruasi masih memerlukan evaluasi yang lebih baik, khususnya terkait keberlanjutan
efek dan dampaknya terhadap perilaku serta kesehatan secara lebih luas.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberikan
tambahan pengetahuan mengenai gangguan menstruasi, tetapi juga menjadi langkah awal dalam
meningkatkan literasi kesehatan menstruasi WUS. Peningkatan literasi tersebut diharapkan dapat
membantu peserta mengenali kondisi menstruasi yang normal dan tidak normal, mengurangi
anggapan bahwa seluruh keluhan menstruasi merupakan kondisi yang wajar, serta meningkatkan
kesadaran untuk mencari pertolongan tenaga kesehatan apabila ditemukan tanda atau keluhan yang
memerlukan pemeriksaan.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi tentang gangguan menstruasi pada wanita usia
subur (WUS) telah terlaksana dengan baik dan diikuti secara aktif oleh 35 peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa penyuluhan diikuti oleh peningkatan skor pengetahuan yang signifikan secara
statistik antara nilai pre-test dan post-test dan berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test (p =
0,000; p <0,05). Hasil kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wanita usia subur dalam
mengenali gangguan menstruasi sejak dini, menerapkan perilaku hidup sehat, serta memanfaatkan
pelayanan kesehatan secara tepat. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi perlu
dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan dengan dukungan tenaga kesehatan, puskesmas,
pemerintah, dan perguruan tinggi agar literasi kesehatan reproduksi masyarakat semakin meningkat
serta mampu mendorong upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan reproduksi wanita
usia subur.
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